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ABSTRAK

Riski Saputri. NPM. 1405170633. Analiss Biaya Operasonal Dan Simpanan
Dalam Memaksmalkan Sisa Hasl Usaha (SHU) Pada Koperas Pegawai Ri
Handayani Kabupaten Asahan. Skrips. Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas M uhammadiyah Sumatera Utara. M edan. 2018.

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis biaya operasional dan simpanan
dalam memaksimalkan sisa hasil usaha (SHU) pada koperasi pegawai Rl Handayani
Kabupaten Asahan.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif. Penelitian
deskriptif bertujuan untuk menggambarkan situasi atau objek dalam fakta yang
sebenarnya, secara sistematis dan karakteristik dari subjek dan objek tersebut
diteliti secara akurat, tepat dan sesuai kejadian yang sebenarnya.

Tempat didalam penelitian ini dilakukan pada Koperasi Pegawa RI
Handayani yang beralamat di Dinas Pendidikan Kabupaten Asahan Jl. Jend. A.
Yani Km. 1,3 Kisaran, Sumatera Utara.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada
KPRI Handayani maka dapat disimpulkan bahwa biaya operasional selama ini
tergolong baik. Dapat dilihat bahwa biaya operasional selama ini meningkat setiap
tahunnya walaupun pada tahun 2016 mengalami penurunan. Ini disebabkan
koperas melakukan penghematan demi efisiensi biaya. Koperasi Pegawai RI
Handayani Kabupaten Asahan Periode 2012-2016 telah berhasil meningkatkan
simpanan para anggotanya. Simpanan koperasi tergolong baik. Ini disebabkan
koperas berhasil mengoptimalkan simpanan anggotanya sehingga simpanan
meningkat dan dapat mempengaruhi pendapatan anggota koperasi. Untuk
memaksimalkan sisa hasil usaha, KPRl Handayani selalu berusaha meningkatkan
pendapatan anggotanya dan meningkatkan jumlah simpanan dan berusaha
menekan biaya operasional seminimal mungkin.

KataKunci: Biaya Operasional, Smpanan, Sisa Hasil Usaha (SHU)
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang M asalah

Pembangunan ekonomi didasarkan pada demokras ekonomi yang
mengarahkanbahwa masyarakat harus memegang aktif kegiatan pembangunan.
Oleh karena itu pemerintah sangat mendorong pertumbuhan ekonomi disegala
bidang dengan mengambil langkah-langkah dan menetapkan berbagai
kebjkasanaan guna menciptakan iklim usaha yang sehat bagi dunia usaha. Untuk
melaksanakan tujuan tersebut, maka usaha koperasi diharapkan agar dapat
memegang peranan penting sebagai punggung perekonomian nasional.

Ternyata tanpa disadari terdapat suatu wadah ekonomi yang mampu
betahan ditengah-tengah situasi eknomi yang tidak terkendali ini. Wadah yang
sesual untuk perekonomian tersebut adalah koperasi, karena merupakan wadah
perekonomian rakyat yang bersifat sesuai dan dilaksanakan berdasarkan atas asas
kekeluargaan. Hal ini dijelaskan dalam UU No. 25 Bab 1 tahun 1992 yang
menyatakan bahwa:

Koperasi adalah badan usaha yang berangggotakan orang-orang atas badan
hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi
sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas
kekeluargaan dengan tujuan memajukan kesejahteraan anggota pada kususnya dan
masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional
dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur berlandaskan
pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Koperasi adalah lembaga keuangan

yang pertamakali lahir di Indonesia
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Anggota koperasi adalah pemilik sekaligus pengguna jasa koperasi.
Partisipasi anggota merupakan unsur utama dalam memacu kegiatan dan untuk
mempertahankan ikatan pemersatu di dalam koperasi. Koperasi sebagai business
entity dan sosial entity dibentuk oleh anggota-anggota untuk menggapai manfaat
tertentu melalui partisipasi. Partisipasi adalah kesediaan untuk membantu
berhasilnya setiap program sesuai dengan kemampuan, setiap orang tanpa berarti
mengorbankan kepentingan diri sendiri.

Ada beberapa jenis koperasi yaitu koperasi konsumen, koperasi produksi,
koperas serba usaha dan koperasi simpan pinjam. Koperasi simpan pinjam
memiliki fungsi dan peran untuk menghimpun dana dan menyalurkan dana dari
oleh dan untuk para anggota. Koperasi simpan pinjam dapat dijadikan sebagai
salah satu atau satu satunya kegiatan usaha koperasi (Kasmir, 2010, hal. 46).

Salah satu bentuk keberhasilan koperasi dapat dilihat dari perolehan SHU
yang lebih baik setigp tahunnya karena koperasi sebagai lembaga yang bergerak
dalam bidang ekonomi tidak terlepas dari pendapatan yang diperoleh selama satu
tahun SHU. Mengingat kegunaan dan fungsi dari penyisihan SHU yang begitu
banyak, maka perolehan SHU bagi koperasi setiap tahunnya menjadi sangat
penting. Dalam kopersi Simpan Pinjam sebagai badan usaha yang selalu
mengharapkan keuntungan berupa SHU harus mempunyai modal untuk kegiatan
usahanya. Melalui SHU koperasi dapat memupuk modal sendiri yaitu dengan
dana cadangan yang disisihkan setiap akhir periode tutup buku, sehingga akan
memperkuat struktur modalnya. Selain itu dana-dana yang disisihkan dari SHU,
apabila belum dicairkan atau digunakan maka akan diperlakukan sebagai

tambahan modal yaitu sebagai modal pinjaman tanpa dikenakan biaya modal.
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Oleh sebab itu apabila koperasi dapat meningkatkan perolehan SHU dalam setiap
tahunnya dengan sendirinya akan memperkuat struktur finansialnya.

Keberhasilan usaha koperasi sangat ditentukan dengan pengelolaan usaha
koperas yang baik dengan pencapaian SHU yang diperoleh setiap tahunnya yang
dapat dipertanggungjawabkan kepada para anggota. Namun masih sedikit
koperas yang mempunyai aset dan volume perdagangan usaha yang besar.
Banyak koperasi yang mempunyai anggota banyak akan tetapi usahanya tetap lesu
dan kebanyakan mengalami kebangkrutan. Hal ini terjadi karena berbagai
kendala, hal. 1) Pengendalian biaya adalah produk ikutan manajemen yang efektif,
karena jika manajemen suatu perusahaan diselenggarakan secara efektif, biasanya
terjadi efisiensi yang tinggi, dan efisiensi yang tinggi merupakan gejala nyata dari
pengendalian biaya agar dapat memaksimalkan laba yang didapat oleh koperasi
2) Masalah yang muncul dari segi simpanan. Terbatasnya modal yang ada dalam
koperas menyebabkan sulitnya mengembangkan unit-unit usaha yang diharapkan
mampu meningkatkan kesegjahteraan anggotanya. 3) Masalah dari pemberian
pinjaman. Pemberian pinjaman terbatas karena modal yang juga terbatas. Selain
itu, pemanfaatan modal yang kurang baik juga dapat menghambat peningkatan
SHU dalam koperasi.

Dana cadangan adalah sejumlah uang yang diperoleh dan penyisihan sisa
hasil usaha yang digunakan untuk memupuk modal sendiri dan untuk menutup
kerugian koperasi bila diperlukan.

Pengendalian biaya adalah produk ikutan manajemen yang efektif, karena
jika manajemen suatu perusahaan diselenggarakan secara efektif, biasanya terjadi

efisiensi yang tinggi dan efisiensi yang tinggi merupakan gejala dari pengendalian
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biaya. Strategi berkaitan denga biaya ditunjukkan selain untuk efisiens
pelaksanaan tugas pengelola, seperti biaya gaji, peralatan dan sebagainya, juga
untuk efisiensi biaya yang harus dikeluarka nasabah, misalnya biaya bunga
profesi, potongan administrasi dan biaya lain. Semakin efisien perusahaan,
semakin mampu perusahaan itu menekan bunga pinjaman agar semakin rendah
dan semakin memungkinkan bertambahnya PY D. Tetapi juga perlu diingat bahwa
efisien tidak boleh diartikan biaya harus sekecil mungkin tanpa mempehatikan
apakah tujuan tercapai atau tidak sama halnya dalam memperoleh SHU (Djoko,
2012, hal. 26).

Penulis memilih Koperasi Pegawal Rl Handayani Kabupaten Asahan
sebagai objek penelitian yang penulis lakukan dikarenakan setelah penulis
melakukan pra riset di koperasi tersebut penulis menemukan beberapa fenomena.
Adapun fenomena yang dapat penulis temukan dijelaskan pada tabel di bawah ini:

Tabel I.1

Data Biaya Operasional dan Sisa Hasil Usaha K operasi Pegawai RI
Handayani Kabupaten Asahan Periode 2012-2016

Tahun | Biaya Operasional Simpanan Sisa Hasil Usaha (SHU)
2012 Rp 2199.937.500 | Rp2.678.482.079,94 Rp 667.929.400
2013 Rp 2451.122.000 | Rp 3.070.674.522,86 Rp 806.439.200
2014 Rp 2.750.656.600 | Rp 3.198.468.500,68 Rp 622.250.800
2015 Rp 2972.995.840 | Rp3.539.821.311,13 Rp 653.584.560
2016 Rp 2951.864.100 | Rp4.014.181.682,79 Rp 1.052.056.800

Sumber: Laporan Keuangan Koperasi Pegawai RI Handayani Kabupaten Asahan
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Pada Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa fenomena yang terjadi adalah
meningkatnya biaya operasional pada tahun 2013 vyaitu sebesar Rp
2.451.122.000, kemudian pada tahun 2014 meningkat sebesar Rp 2.750.656.600
dan pada tahun 2015 meningkat sebesar Rp 2.972.995.840.

Pada tahun 2014 simpanan mengalami kenaikan akan tetapi tidak diikuti
oleh kenaikan sisa hasil usaha. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya biaya
operasional.

Sisa hasil usaha (SHU) pada tahun 2014 terjadi penurunan yang cukup
signifikan dari Rp 806.439.200 menjadi Rp 622.250.800 pada tahun 2014. Hal ini
disebabkan oleh biaya operasional yang terus meningkat.

Hal tersebut harus sangat diperhatikan karena apabila biaya operasional
yang dikeluarkan terlalu besar maka akan berakibat turunnya laba yang diperoleh
(Ana Laili Susanti, 2016). Sebisa mungkin dalam penggunaan biaya operasional
harus bisa dikontrol agar biaya operasional yang dikeluarkan tidak terlalu besar.

Hal ini berbeda dengan yang dikemukakan Sony Sumarsono (2005, hal.
87) bahwa simpanan para anggota koperas merupakan salah satu komponen yang
turut serta menentukan kegiatan perkoperasian, semakin banyak anggota koperasi
yang menyimpan dana (simpanan) koperasi, maka akan meningkatkan volume
kegiatan koperasi sehingga akan meningkatkan SHU yang akan diperoleh
koperasi. Menurut Sigit Puji Winarko (2016) yakni Besarnya modal sendiri akan
mempengaruhi kemampuan koperasi untuk memenuhi kebutuhan dana anggota,
dengan besarnya modal sendiri secara otomatis kebutuhan dana anggota dapat
tercukupi sehingga perolehan sisa hasil usaha koperas juga akan meningkat,

maka hal ini juga bertolak belakang dengan fenomena yang ditemukan oleh
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penulis. Berdasarkan judul di atas, maka penulis tertarik untuk mengambil judul
mengenai “Analiss Biaya Operasonal dan Smpanan dalam Memaksimalkan
Sisa Hadl Usaha (SHU) pada Koperas Pegawai Ri Handayani Kabupaten

Asahan”.

B. Identifikas M asalah
Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Meningkatnya biaya operasional pada tahun 2013 vyaitu sebesar Rp
2.451.122.000, kemudian pada tahun 2014 meningkat sebesar Rp
2.750.656.600 dan padatahun 2015 meningkat sebesar Rp 2.972.995.840.

2. Padatahun 2014 simpanan mengalami kenaikan akan tetapi tidak diikuti oleh
kenaikan sisa hasil usaha. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya biaya
operasional.

3. Sisa hasil usaha (SHU) pada tahun 2014 terjadi penurunan yang cukup
signifikan dari Rp 806.439.200 menjadi Rp 622.250.800 pada tahun 2014.

Hal ini disebabkan oleh biaya operasional yang terus meningkat.

C. Rumusan M asalah

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah yang akan dibahas
dalam penelitian ini yaitu: “Bagaimana analisis biaya operasional dan simpanan
dalam memaksimalkan sisa hasil usaha (SHU) pada koperasi pegawai Rl Handayani

Kabupaten Asahan.”



D. Tujuan dan Manfaat Pendlitian

Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis biaya operasional dan simpanan dalam memaksimalkan
sisa hasil usaha (SHU) pada koperas pegawai Rl Handayani Kabupaten
Asahan

Manfaat penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Untuk peneliti
Untuk menambah informasi, wawasan dan pengetahuan penulis
sehubungan dengan apa yang diteliti di Koperasi Pegawai Rl Handayani
Kabupaten Asahan.

2. Untuk instansi
Memberi masukan yang bermanfaat pada Koperasi Pegawai Rl Handayani
Kabupaten Asahan terkait pada biaya operasional, simpanan dan sisa hasil
usaha (SHU) di masa yang akan datang.

3. Untuk peneliti selanjutnya

Sebagai referensi untuk penelitian sejenis dimasa yang akan datang.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A.Kajian Teoritis
1. Biaya Operasional
a. Pengertian Biaya

Menurut Mulyadi (2014, hal. 14) menyatakan bahwa pengertian biaya
sebagai berikut:

“Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam

satuan uang yang telah menjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk

tujuan tertentu.”

Menurut Mursyidi (2014, hal. 14) menyatakan bahwa pengertian biaya
sebagai berikut:

“Biaya (cost) diartikan sebagai suatu pengorbanan yang dapat

mengurangi kas atau harta lainnya untuk mencapai tujuan baik yang

dibebankan pada saat ini maupun pada saat yang akan datang.”

Sedangkan menurut Firdaus dan Wasilah (2012, hal. 22) menyatakan
bahwa:

“Biaya (cost) adalah pengeluaran-pengeluaran atau nilai pengorbanan

untuk memperoleh barang atau jasa yang berguna untuk masa depan

atau mempunyai manfaat melebihi satu periode akuntansi.”

Dari ketiga pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa biaya adalah
suatu pengorbanan sumber ekonomi yang dibebankan kepada produk barang
dan jasa yang akan dijual saat ini atau masa depan.

b. Penggolongan Biaya
Biaya digolongkan dalam berbagai cara, umumnya penggolongan

biaya ini ditentukan atas dasar dan tujuan yang hendak dicapai dengan

penggolongan tersebut.
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Menurut Mulyadi (2014, hal. 14) biaya dapat digolongkan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Objek pengeluaran

Dalam cara penggolongan ini, nama objek pegeluaran merupakan

dasar penggolongan biaya. Contoh penggolongan biaya atas dasar

objek pengeluaran dalam perusahaan adalah biaya gaji dan upah,biaya

asransi dan depresiasi mesin.

Fungsi pokok dalam perusahaan

a) Biaya produksi adalah biaya yang terjadi mengolah bahan baku
menjadi produk jadi yang siap jual.

b) Biaya pemasaran adalah biaya-biaya yang terjadi untuk
melaksanakan kegiatan pemasaran produk.

c) Biaya administrasi, merupakan biaya untuk mengkoordinasi
kegiatan produksi dan pemasaran produk.

Hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai

a) Biaya langsung (direct cost) adalah biaya yang terjadi dimana
penyebab satu-satunya adalah karena adanya sesuatu yang dibiayai.

b) Biaya tidak langsung (indirect cost) adalah biaya yang terjadinya
tidak hanya disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai.

Perilaku biaya dalam hubungannya dengan perubahan volume aktivitas

a) Biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnya berubah
sebanding dengan perubahan volume kegiatan.

b) Biaya semi variabel biaya yang berubah tidak sebanding dengan

perubahan volume kegiatan.
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c) Biaya semifixed adalah biaya yang tetap untuk tingkat volume
kegiatan tertentu dan berubah dengan jumlah yang konstan pada
volume produks tertentu.

d) Biayatetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisaran
volume kegiatan tertentu.

5) Jangkawaktu manfaatnya

a) Pengeluaran modal adalah biaya yang mempunyai manfaat Iebih
dari satu periode akuntansi. Pada saat terjadi dibebankan sebagai
harga pokok aktiva dan dibebankan dalam tahun pelaksanannya.

b) Pengeluarannya pendapatan adalah biaya yang hanya mempunyai
manfaat dalam periode akuntansi untuk terjadinya pengeluaran
tersebut. Pada saat terjadinya pengeluaran pendapatan ini
dibebankan sebagai biaya yang diperoleh dari pengeluaran biaya.

c. Biaya operasioanal

Menurut Werner Murhadi (2013, hal. 37) mengemukakan biaya

operasional sebagai berikut:

“Biaya operasional (operating expense) merupakan biaya yang terkait

dengan operasional perusahaan yang meliputi biaya penjualan dan

administrasi  (selling and administrative expense), biaya iklan

(advertising expense), serta perbaikan dan pemilharaan (repairs and

mai ntenance expense).”

Menurut Jopie Jusuf (2009, hal. 38) mengemukakan biaya operasional
sebagai berikut:

“Biaya operasional atau biaya usaha (operating expense) adalah

biaya-biaya yang tidak berhubungan langsung dengan produk
perusahaan tetapi berkaitan dengan aktivitas perusahaan sehari-hari.”
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Sedangkan menurut Margaretha (2011, hal. 24) mengemukakan biaya
operasional sebagai berikut:

“Biaya Operasional (operating expense) adalah keseluruhan biaya
sehubungan dengan operasional diluar kegiatan proses produksi
termasuk didalamnya adalah (1) biaya penjualan dan (2) biaya
administrasi dan umum.”

Menurut Sofyan Syafri Harahap (2011, hal. 86) terdapat 2 indikator biaya

operasional yaitu sebagai berikut:

1. Biaya penjualan, adalah seluruh biaya-biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan
penjualan sampai barang itu berada di tangan konsumen, seperti biaya
pengiriman, pajak-pajak yang berkenaan dengan penjualan, promosi, dan gaji
tenaga penjual.

2. Biaya umum dan administrasi, adalah biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan-
kegiatan di luar kegiatan penjualan seperti kegiatan administrasi, kegiatan
personalia, dan umum. Misalnya gaji pegawai bagian umum (yang bukan
barang produksi, pemasaran), air, telepon, pajak, iuran, dan biaya kantor.

Berdasarkan ketiga pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa biaya
operasional (operating expense) adalah biaya yang harus dikeluarkan agar
kegiatan atau operasi perusahaan tetap berjalan untuk melihat apakah
penggunaan biaya operasional efektif dan efisien atau tidak yang sesuai

dengan rencana, maka dibutuhkan pengendalian biaya yang bisa mendukung

usaha untuk menghasilkan produk tersebut.
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d. AnalissBiaya Operasonal

Biaya operasional KSP berkaitan erat dengan kredit maupun
simpanan, namun tentu saja pengeluaran berkaitan operasional kredit
mempunyai proporsi yang sangat besar dibanding simpanan.

Biaya operasional juga diberika kepada semua pegawai kantor pusat
dan kantor wilayah untuk melakukan pengontrolan dan pembinaan pada
kegiatan yang dilakukan cabang-cabang dan juga kantor pembantu

Menurut Djoko Muljono (2012, hal. 273) biaya operasional yang
dikeluarkan KSP antara lain dapat berbentuk seperti berikut:

1) Biaya bahan bakar
2) Akomodasi perjalanan

3) Makan minum perjalanan

2. Simpanan
a. Pengertian Koperas Simpan Pinjam
Berdasarkan UU Nomor. 17 Tahun 2012 yang dimaksud dengan Simpanan
sebagai berikut:
“Simpanan adalah sejumlah uang yang disimpan oleh Anggota kepada
Koperasi Simpan Pinjam, dengan memperoleh jasa dari Koperasi Simpan
Pinjam sesuai perjanjian”.
Sedangkan yang dimaksud dengan Pinjaman yakni:
“Pinjaman adalah penyediaan uang oleh Koperasi Simpan Pinjam kepada
Anggota sebagai peminjam berdasarkan perjanjian, yang mewajibkan

peminjam untuk melunasi dalam jangka waktu tertentu dan membayar
jasa’.
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Dari pengertian di atas berdasarkan Ketentuan Umum Pasal 1 UU Nomor.
17 tahun 2012 bahwa “Koperasi Simpan Pinjam adalah Koperasi yang
menjalankan usaha simpan pinjam sebagal satu-satunya usaha’.

Adapun menurut Rudianto (2010, hal. 51) pengertian koperasi simpan
pinjam sebagai berikut: “Simpan pinjam adalah koperas yang bergerak dalam
bidang pemupukan simpanan dana para anggotanya, untuk kemudian dipinjamkan
kembali kepada para anggota yang memerlukan bantuan dana’.

Sedangkan menurut Ninik Widiyanti dan Sunindhia (2009, hal. 198)
simpan pinjam sebagai berikut:

“Koperasi simpan pinjam adalah koperasi yang bergerak dalam lapangan

usaha pembentukan modal melalui tabungan-tabungan para anggota secara

teratur dan terus-menerus untuk kemudian dipinjamkan kepada para
anggota dengan cara mudah, murah, cepat dan tepat untuk tujuan produktif
dan kesejahteraan’”.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa koperasi simpan pinjam
adalah koperasi yang bergerak dibidang simpan pinjam uang dengan modal yang
berasal dari tabungan para anggota dan dipinjamkan kepada para anggota yang
memer|ukan.

b. Tujuan Koperas Simpan Pinjam

Menurut Ninik Widiyanti dan Sunindhia (2009, hal. 198) tujuan koperasi
simpan pinjam adalah:

1) Membantu keperluan kredit para anggota yang sangat membutuhkan dengan
Syarat-syarat yang ringan.
2) Mendidik kepada para anggota, supaya giat menyimpan secara teratur

sehingga membentuk modal sendiri.
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3) Mendidik anggota hidup berhemat, dengan menyisihkan sebagian dari
pendapatan mereka.

4) Menambah pengetahuan tentang perkoperasian. Berdasarkan UU Nomor. 17
Tahun 2012 tujuan koperasi simpan pinjam adalah: “Koperasi simpan pinjam
bertujuan meningkatkan kesejahteraan Anggota pada khususnya dan
masyarakat pada umumnya, sekaligus sebagai bagian yang tidak terpisahkan
dari tatanan perekonomian nasional yang demokratis dan berkeadilan”.

Dengan demikian dapatdisimpulkan bahwa tujuan koperasi simpan pinjam
adalah untuk meningkatkan kesejahteraan anggota koperasi dan pada umumnya
masyarakat semua.

c. Jenis Simpanan

Menurut Pandji Anoraga dkk (2002, hal. 77) modal koperasi terdiri dari
modal sendiri dan modal pinjaman. Yang dimadsud modal sendiri adalah modal
yang menaggung resiko atau disebut modal ekuiti. Modal sendiri dapat berasal
dari simpanan pokok, simpanan wajib, dana cadangan dan hibah.

Simpanan pokok adalah sejumlah uang yang wajib dibayarkan anggota
kepada koperasi pada saat masuk menjadi anggota. Simpanan ini tidak dapat
diambil kembali selama yang besangkuatan masih menjadi anggota.

Simpanan wajib merupakan jumlah simpanan tertentu yang tidak harus
sama yang wajib dibayar oleh aggota kepada koperas dalam waktu dan
kesempatan tertentu.

Dana cadangan adalah segjumlah sejumlah uang yang diperoleh dari
penysihan sisa hasil usaha, yang dimadsudkan untuk memupuk modal sendiri dan

untuk menutup kerugian koperasi bila diperlukan.
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Hibah merupakan modal sendiri yan dapat diperoleh koperasi baik berasal

dari anggota, termasuk dari pemerintahan. Modal dar hibah ini tidak bisa diatur

oleh koperasi, tetapi dapat diusahakan melalui penmdekatan, baik yang dilakukan

oleh anggta, pengurus maupun karayawan.

Menurut Djoko Muljono (2012, hal. 2) selain simpanan pokok dan

simpanan wajib, simpanan koperasi terdiri dari:

1)

2)

3)

4)

Simpanan Sukarela Simpanan sukarela dapat dibentuk oleh koperasi, yang
berasal dari anggota dengan membayar tunai, yang dapat dipergunakan oleh
anggota untuk berjaga-jaga apabila terdapat kebutuhan yang mendadak.
Simpanan Serbaguna Simpanan serbaguna (SIMGUNA) dapat dibentuk oleh
koperas, dari sebagian pinjaman yang diberikan kepada anggota, juga dapat
berasal dari bunga simpanan yang diperolen anggota melalui berbagai
simpanannya, seperti simpanan tujuan, dan simpanan sukarela.

Simpanan Tujuan Simpanan tujuan dibentuk koperasi, yang berasal dari
anggota dengan membayar tunai, yang dapat dipergunakan oleh anggota untuk
berbagai tujuan seperti;

a) Pembelian hewan Qurban

b) Ibadah Haji, dan lainnya.

Simpanan Sejahtera Simpanan sejahtera dapat dibentuk oleh koperasi dari
sebagian SHU anggota koperasi yang akan dipergunakan untuk pengadaan
aktiva tertentu, seperti rumah, tempat usaha yang akan dipergunakan apabila

anggota keluar dari koperasi.
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3. SisaHasl Usaha (SHU)

a. Pengertian Sisa Hasll Usaha

Menurut UU Koperasi N0.25/1992 Bab. I1X Pasal 45:

1) SHU Koperasi adalah pendapatan koperasi yang diperoleh dalam satu tahun
buku dikurangi dengan biaya, penyusutan, dan kewajiban lain termasuk pajak
dalam tahun buku ayang bersangkutan.

2) SHU setelah dikurangi dana cadangan, dibagikan kepada anggota sebanding
jasa usaha yang dilakukan oleh masing-masing anggota dengan koperasi, serta
digunakan untuk keperluan pendidikan perkoperasian dan keperluan koperasi,
sasual yang dirapatkan anggota koperasi.

3) Besarnya pemupukan modal dana cadangan ditetapkan dalam rapat anggota.

Ditinjau dari aspek ekonomi mangjerial, Sisa Hasil Usaha (SHU) koperasi
adalah selisih dari seluruh pemasukan atau penerimaan total (total revenue [TR])
dengan biaya-biaya atau biaya total (total cost [TC]) dalam satu tahun buku
(Arifin Sitio dan Halomoan Tambah, 2001, hal. 87).

Dikutip dari buku Kartasapoetra dkk (2001, hal. 170) Sisa Hasil Usaha
Koperasi merupakan pendapatan koperasi yang diperoleh didalam satu tahun buku
seteah dikrangi biaya-biaya dar tahun buku yang bersangkutan (vide pasal 34 UU
no.12 Tahun 1967).

Sisa hasil usaha tersebut pada dasarnya adala jumlah dari kelebihan
kelebhan atau kekurangan-kekurangan yang harus dikembalikan atau
ditambahkan pada pembayaran yang pertama kepada aggota-anggta yang
mengaakan transaksi dengan koperasi. Kelebihan atau kekurangan itu sebenarnya

dimadsudkan sebagai cadangan “pembiayaan dalam arti luas’ sehingga ditinjau
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dari segi ini mrerupakan hal yang wajar kalau dikembalikan kepada anggota
“walaupun tidak seluruhnya”

SHU bukanlah deviden yang berupa keuntungan yang dipetik dari hasil
menanam saham seperti yang terjadi pada PT, namun SHU merupakan
keuntungan usaha yang dibagi sesuaidengan aktifitas ekonomi anggota koperasi.
Sehingga besaraan SHU yang diterima oleh setiap anggota akan berbeda, besar
dan kecilnya nominal yang didapat dari SHU tergantung dari besarnya partisipasi
modal dan transaksi anggota terhadap pembentukan pendapatan koperasi.
Maksudnya adalah semakin besar transaksi anggota dengan koperasinya, maka
semakin besar pula SHU yang akan diterima oleh anggota tersebut. Hal ini jelas
berbeda dengan perusahaan swasta, dimana deviden yang diperoleh oleh pemilik
saham adalah proporsional, tergantung dengan besarnya modal yang dimiliki. Hal
ini merupakan salah satu pembeda koperas dengan badan usaha lainnya.

Sebuah koperasi dikatakan baik atau berkembang bukan hanya dilihat dari
SHU nya sgja tetapi dilihat juga dari rencana kerja pelaksanaan yang telah
ditentukan dalam rapat anggota tahunan aaapakkkah rencana kerja tersebut bisa
dilaksanakan secara keseluruhan.

b. Pembagian Sisa Hasll Usaha

Menurut UU Koperas No.25 Tahun 1992 pasal 34 menjelaskan bahwa
pembagian sisa hasil usaha yang berasal dari hasil usaha yang diselenggarakan
untuk anggota koperasi itulah yang boleh dibagikan kepada para anggota, sedang
sisa hasil usaha yang berasal dari usaha koperasi yang diselenggarakan untuk

bukan anggota, misalnya dari hasil pelayanan terhadap pihak ketiga tidak boleh
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dibagikan kepada anggota, sisa hasil usaha ini digunakan untuk pembiayaan-

pembiayaan tertentu lainnya.

1)

2)

Pembagian Sisa Hasil Usaha Koperasi supaya diatur sebagai berikut:
Sisa Hasil Usaha yang berasal dari usaha yang diselenggarkan untuk anggota,
untuk:
a) Cadangan koperasi
b) Paraanggota, sebanding dengan jasa yang diberikan masing masing
c) Danapengurus
d) Danapegawai/karyawan
€) Danapendidikan koperasi
f) Danasosial
g) DanaPembanguna
h) nDaerah kerja
Sisa Hasil Usaha yang berasal dari usaha ynag diselenggarakan untuk bukan
anggota dibagikan untuk:
a) Cadangan koperasi
b) Dana pengurus
¢) Danapegawai/karyawan
d) Danapendidikan koperasi

e) Danasosial
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Menurut Sitio dan Tamba (2002, hal. 89) secara umum koperasi dibagi

untuk:

1)

2)

3)

4)

5)

Cadangan koperasi

Cadangan koperasi merupakan bagian dari penyisihan SHU yang tidak dibagi

dan dapat digunakan untuk modal sendiri serta untuk menutup kerugian

koperas bila diperlukan.

Jasa Anggota

Anggota didalam koperasi memiliki fungsi ganda yaitu sebagai pemilik dan

sekaligus sebagai pelanggan. Dengan demikian, SHU yang diberikan anggota

berdasarkan atasa dua kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh anggota sendiri,

yaitu:

a) SHU atasjasa modal, adalah SHU yang diterima oleh anggota karena jasa
atas penanaman modalnya (simpanan) didalam koperasi.

b) SHU atas jasa usaha usaha adalah SHU yang diterima oleh anggota karena
jasaatastransaksi yang dilakukan sebagai pelanggan didalam koperasi.

Dana Pengurus

Dana pengurus adalah SHU yang disisihkan untuk pengurus atas balas jasanya

dalam mengelola organisasi dalam usaha koperasi.

Dana Pegawai

Dana Pegawai adalah penyisihan SHU yang digunakan untuk membayar gaji

pegawai yang bekerja dalam koperasi .

Dana Pendidikan

Dana pendidikan adalah penyisihan SHU yang digunakan untuk membiayai

pendidikan pengurus, pengelola, dan pegawai koperasi sebagai upaya
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meningkatkan kemampuan dan keahlian Sumber Daya Manusia dalam
mengelola koperasi.
6) Dana Sosia
Dana sosial adalah penyisihan SHU yang dipergunakan untuk membantu
anggota dan masyarakat sekitar yang tertimpa musibah.
7) Dana Pembangunan Daerah Kerja
Dana Pembangunan Daerah Kerja adalah Penyisihan SHU
dipergunakan untuk mengembangkan daerah kerjanya.
C. Prinsip-prinsip pembagian SHU
Agar tercermin azas keadilan, demokrasi, transparasi dan sesual dengan
prinsip-prinsip koperasi, maka perlu diperhatikan prinsip-prinsip pembagian SHU
sebagai berikut:
1) SHU yang dibagi adalah yang bersumber dari anggota.

Pada hakekatnya SHU yang dibagi kepada anggota adalah yang bersumber
dari anggotaitu sendiri.Sedangkan SHU yang bukan berasal dari transaksi dengan
anggota pada dasarnya tidak bibagi kepada anggota, melainkan dijadikan sebagai
cadang koperasi. Dalam kasus koperasi tertentu, bila SHU yang bersumber dari
non anggota cukup besar, maka rapat anggota dapat menetapkannya untuk bibagi
secara merata sepanjang tidak membebani Likuiditas koperasi.Pada koperasi yang
pengelolaan pembukuannya sudah baik, biasanya terdapat pemisahan sumber
SHU yang berasal dari anggota yang berasal dari nonanggota. Oleh sebab itu,
langkah pertama dalam pembagian SHU adalah memilahkan yang bersumber dari

hasil transaksi usaha dengan anggota dan yang bersumber dari nonanggota.
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2) SHU anggota adalah jasa dari modal dan transaksi usaha yang dilakukan
anggota sendiri.

SHU yang diterima setiap anggota pada dasarnya merupakan insentif dari
modal yang diinvestasikannya dan dari hasil transaksi yang dilakukan anggota
koperasi. Oleh sebab itu, perlu ditentukan proposisi SHU untuk jasa modal dan
jasatransaksi usaha yang dibagi kepada anggota.

3) Pembagian SHU anggota dilakukan secara transparan.

Proses perhitungan SHU peranggota dan jumlah SHU yang dibagi kepada
anggota harus diumumkan secara transparan, sehingga setiap anggota dapat
dengan mudah menghitung secara kuantitatif berapa bartisipasinya kepada
koperasinya. Prinsip ini pada dasarnya juga merupakan salah satu proses
pendidikan bagi anggota koperas dalam membangun suatu kebersamaan,
kepemilikan terhadap suatu badan usaha, dan pendidikan dalam proses demokrasi.
4) SHU anggotadibayar secaratunai.

SHU per anggota haruslah diberikan secara tunai, karena dengan demikian
koperas membuktikan dirinya sebagai badan usaha yangsehat kepada anggota
dan masyarakat mitra bisnisnya.

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi SHU

Menurut Atmadji (2007, hal. 217-232) faktor-fakor yang menentukan
besarnya Sisa Hasil Usaha koperasi dapat dilihat dari dua aspek yaitu aspek
keuangan dan non keuangan. Dilihat dari aspek indikaor keuangan faktor yang
mempengaruhi sisa hasil usaha koperas meliputi:

Modal sediri: yaitu modal yang menanggung resiko atu merupakan

kumulatif dari simpanan pokok, simpanan wajib, dana cadangan dan hibah.
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Modal pinjaman, yaitu modal yang dipinjam koperasi yang berasal dari
anggota, koperas lainnya, bank atau lembaga keangan, penerbitan obligasi atau
surat berharga dan sumber-sumber lainnya
Volume usaha, yaitu total nilai penjualan atau pendapatan barang dan jasa
pada tahun buku yang bersangkutan .
Menurut patcha (2005, hal. 56) faktor-faktor yang mempengaruhi SHU
terdiri dari 2 faktor yaitu faktor dalam dan faktor luar .
1) Faktor dari Dalam yaitu:
a) Partisipasi anggota
Para anggota koperas harus berpatisipasi dalam kegiatan koperasi karena
tanpa adanya peran anggota maka koperasi tidak akan berjalan lancar.
b) Jumlah Modal Sendiri
SHU anggota yang diperoleh sebagian dari modal sendiri yaitu dari
simpanan wajib, simpanan pokok dan cadangan dan hibah.
c) Kinerjapengurus
Kinerja pengurus sangat diperlukan dalam semua kegiatan yang dilakukan
oleh koperasi, dengan adanya kinerja yang bak dan sesuai dengan
persyaratan dalam Anggaran Dasar serta UU Perkoperasian maka hasil
yang dicapaipun juga akan baik.
d) Jumlah Unit Usaha yang dimiliki
Setiap koperasi pasti memliki unit usaha. Hasi ini memiliki unit usaha. Hal
ini juga menentukan seberapa besar volume usaha yan dijalankan dalam

kegiatan usaha tersebut.
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e) KinerjaMangjer
Kinerja manajer menentukan jalannya semua kegiatan yang dilakukan oleh
koperas dan memliki wewenang atas semua atas semua hal-hal yang
bersifat intern.
f) Kinerja Karyawan
Merupakan kemampuan seseorang karyawan dalam menjadi anggota
koperasi.
2) Faktor dari Luar yaitu:
a) Modal Pinjaman dari Luar
Modal yang berasal dari luar luar perusahaan sifatnya sementara bekerja
didalam perusahaan dan bagi perusahaan merupakan utang yang pada
saatnya harus dibayar kembali agar tidak menderita kerugian.
b) Parakonsumen dari luar selain anggota koperasi.
c) Pemerintah
Kekayaan koperasi yang merupakan pemberian bantuan kepada pihak
koperas secara sukarela baik berwujud uang maupun barang biasanya
berasal dari pemerintah dan merupakan hibah.
e. Perhitungan Sisa Hasll Usaha
Sisa hasil usaha setelah dikurangi untuk dana cadangan dibagikan kepada
anggota sebanding dengan jasa usaha yang dilakukan oleh masing-masing
anggota. Disamping itu, sisa hasil usaha juga digunakan untuk keperluan
pendidikan perkoperasian dan keperluan lain dari koperasi sesuai dengan rapat

anggota. Pembagian sisa hasil usaha, bila diktisarkan adalah sebagai berikut:
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1) Anggota
2) Cadangan koperasi
3) Bagian pengurus
4) Bagian pegawai/karyawan
5) Program pendidikan koperasi
6) Program pembangunan daerah kerja
7) Program sosia

Prinsip-prinsip pembagian Sisa Hasil Usaha adalah sebagai berikut:

1) SHU yang dibagi adalah yang bersumber dari anggota.
2) SHU anggota adalah jasa dari modal dan transaksi usaha yang
dilakukan anggota sendiri.
3) Pembagian SHU anggota dilakukan secara transparan.
4) SHU anggota dibayar secaratunai.
Sesuai dengan salah satu sendi-sendi dasar koperasi, yang mengatakan

pembagian sisa hasil usaha diatur menurut jasa masing-masing anggota, maka
pembagian SHU dibedakan antara yang berasal dari usaha yang diselenggarakan

untuk bukan anggota

Perhitungan akhir tahun yang menggambarkan penerimaan pendapatan
koperas dan alokasi penggunaanya untuk biaya-biaya koperasi dapat dirumuskan

sebagai berikut:

SHU = Pendapatan — (Biaya + Penyusutan + Kewagjiban Lain + Pajak)

Rumus diatas dapat disederhanakan menjadi:



25

SHU=TR-TC

Sisa hasil usaha merupakan pendapatan total koperasi dari seluruh usaha yang
diperoleh dengan biaya-biaya operasional yang dikeluarkan dalam satu tahun
yang sama. Dengan demikian sisa hasil usaha tergantung pada dua hal, yaitu

volume usaha yang dicapai dan biaya-biaya operasional yang dikeluarkan.

Dari persamaan (SHU = TR — TC) tersebut, maka akan ada tiga kemungkinan

yang terjadi, yaitu:

a. Jumlah pendapatan koperasi lebih besar dari jumlah biaya-biaya
koperas sehingga terdapat selisih yang disebut SHU positif,
yang berarti kontribusi anggota pada pendapatan koperasi
melebihi kebutuhan akan biaya riil koperasi. Kelebihan tersebut
dikembalikan oleh koperasi kepada para anggotanya.

b. Jumlah pendapatan anggota koperasi lebih kecil daripada
jumlah biaya-biaya koperasi sehingga terdapat selisih yang
disebut SHU negative atau SHU minus, yang berarti kontribusi
anggota koperasi terhadap pengeluaran untuk biaya koperasi
lebih kecil dari pendapatan koperasi. Kekurangan kontribusi
anggota tersebut ditutup dengan dana cadangan. Dana cadangan
diperoleh dari penyisihan SHU yang digunakan untuk memupuk
modal sendiri dan untuk menutup kerugian koperas bila

diperlukan.
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c. Jumlah pendapatan koperasi sama dengan jumlah biaya-biaya
koperas sehingga terjadi SHU nihil atau berimbang, yang
berarti dimana pengeluaran biaya dan pendapatan koperasi
seimbang. Dalam hal ini koperasi harus memperbaiki kinerjanya
agar dapat meningkatkan pendapatannya untuk memperoleh
SHU positif. Koperasi harus bekerja dan melaksanakan
kegiatannya secara efisien baik internal maupun alokasi sumber
dayanya.

Sisa hasil usaha yang selalu berkembang adalah sisa hasil usaha yang dari
tahun ke tahun terjadi peningkatan. Sisa hasil usaha pada koperasi bersumber dari
anggota dan non anggota, maka sisa hasil usaha ini juga akan dibagikan kembali.
Pembagian sisa hasil usaha untuk anggota sesuai dengan jasa masing-masing
anggota.Jadi pembagian sisa hasil usaha harus sesuai dengan partisipasi anggota,

baik itu terhadap modal, transaksi dan usaha koperasi yang lainnya

4. Koperas
a. Pengertian koperas
Koperasi berasal dari bahasa latincoopere atau cooperation dalam bahasa

Inggris.Pengertian koperasi secara etimologi berasal dari kata cooperation, co
berarti bersama dan operation artinya bekerja atau berusaha. Jadi cooperation
adalah bekerja bersama-sama atau usaha bersama-sama untuk kepentingan
bersama.

Menurut Rudianto (2006:2) koperasi adalah badan usaha yang mengorganisir

pemanfaatan dan pendayagunaan sumberdaya ekonomi para anggotanya atas
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dasar prinsip-prinsip koperasi dan kaidah usaha ekonomi untuk meningkatkan
taraf hidup anggota pada khususnya dan masyarakat daerah pada umumnya
dengan demikian koperasi merupakan ekonomi rakyat dan sokoguru
perekonomian nasional.

Koperasi bukan sebuah perkumpulan modal akan tetapi perkumpulan
orang-orang yang akan menjadi anggota koperasi. Sistem kerjasama yang ada
dalam koperasi berdasarkan pada sebuah rasa persamaan suatu dergjat, tidak
membeda-bedakan anatara anggota yang satu dengan anggota yang lainnya. Kerja
koperas juga didasari atas adanya rasa kesadaran yang dimiliki oleh seluruh
anggotanya. Koperasi dijadikan sebagai salah satu wadah sosial dan wadah
demokrasi ekonomi. Sistem kerja yang terjadi didalam sebuah koperasi
disesuaikan dengan kemauan anggotanya yang dihasilkan melalui proses mufakat
yang telah disetujui oleh seluruh anggota koperasi.

b. Tujuan Koperas

Tujuan perusahaan koperasi, antara lain sebagai berikut:

a) Mempertahankan, jika mungkin meningkatkan bagian pasar dari satu
(beberapa) barang dan jasa, dan menekan serendah-rendahnya biaya
produksi, yang harus lebih rendah atau sekurang-kurangnya sama dengan
biaya produksi para pesaingnya.

b) Melindungi potensi ekonomisnya, menjaga atau mengamankan
likuiditasnya, dan menciptakan ekonomisnya.

c. Prinsip-prinsip koperas
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Prinsip-prinsip koperasi adalah garis-garis penuntun yang digunakan oleh
koperas untu melaksanakan nilai-nilai tersebut dalam praktik atau menjalankan
koperasi, adapun prinsip-prinsip koperasi adalah sebagai berikut:
a) Keanggotaan Sukarela dan Terbuka
Koperasi adalah perkumpulan sukarela, terbuka bagi semua orang yang mampu
menggunakan jasa-jasa perkumpulan dan bersedia menerima tanggung jawab
keanggotaan, tanpa diskriminasi jender, social, rasial, politik atau agama.
b) Pengendalian oleh Anggota Secara demokratis
Koperasi perkumpulan demokratis yang dikendalikan oleh para anggota
secara aktif berpartisipasi dalam penetapan kebijakan-kebijakan perkumpulan dan
mengambil keputusan.Pria dan wanita mengabdi sebagai wakil-wakil yang dipilih,
bertanggung jawab kepada para anggota. Dalam koperasi primer anggota-anggota
mempunyai hak suara yang sama (satu anggota, satu suara), dan koperasi pada
tingkatan — tingkatan lain juga di atur secara demokratis.
c) Partisipasi Ekonomi Anggota
Anggota menyumbang secara adil dan mengendalikan secara demokrasi
modal dari koperasi mereka. Sekurang-kurangnya sebagian dari modal tersebut
biasanya merupakan milik bersama dari koperasi. Anggota biasanya menerima
kompensasi yang terbatas bilamana ada, terhadap modal. Anggota membagi
surplus untuk sesuatu atau tujuan pengembangan koperasi mereka, kemungkinan
dengan membentuk cadangan sekurang-kurangnya sebagian padanya tidak dapat
dibagi, pemberian manfaat kepada anggota sebanding dengan transaksi mereka

dengan koperasi, dan mendukung kegiatan-kegiatan yang disetujui oleh anggota
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d) Otonomi Dan Kebebasan
Koperasi bersifat otonom, merupakan perkumpulan yang menolong diri
sendiri dan dikendalikan oleh anggotanya. Koperasi mengadakan kesepakatan
dengan perkumpulan lain, termasuk pemerintah, atau memperoleh modal dari
sumber — sumber luar, dan hal itu dilakukan dengan persyaratan yang menjamin
adanya pengendalian anggota serta dipertahankannya ekonomi koperasi.
e) Pendidikan, Pelatihan, dan Informasi
Koperasi menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan bagi anggotanya,
para wakil yang dipilih, manajer dan karyawan, sehingga mereka dapat
memberikan sumbangan yang efektif bagi perkembangan koperasi mereka.
Mereka memberi informasi kepada masyarakat umum, khususnya orang-orang
muda pemimpin-pemimpin opini masyarakat mengenai sifat dan kemanfaatan
kerjasama.
f) Kerjasama diantara Koperasi
Koperasi akan dapat memberikan pelayanan paling efektif kepada para
anggota dan memperkuat gerakan koperasi dengan cara bekerja sama melalui
struktur local, nasional, regional, dan internasional.
g) Kepedulian terhadap Komunitas
Koperasi bekerja bagi pembangunan yang berkesinambungan dari komunitas-
komunitas mereka melalui kebijakan-kebijakan yang disetujui oleh anggotanya.
Adapun prinsip-prinsip koperasi adalah sebagai berikut:
1) Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka

2) Pengelolaan dilakukan secara demokratis
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3) Pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU) dilakukan secara adil
sebanding dengan besarnya jasa usaha masing-masing anggota
(andil anggotatersebut dalam koperasi)

4) Pemberian balas jasa terhadap modal terbatas

5) Kemandirian

6) Pendidikan perkoperasian

7) Kerjasama antar koperasi

Jika ditinjau lebih dalam ada beberapa perbedaan anatra koperas dengan
badan usaha yang dilainnya. Dilihat dari segi pengertian koperasi dengan
pengertian badan usaha yang lain sga sudah berbeda. Selain itu, ada juga
beberapa hal yang dapat membedakan antara koperasi dengan badan usaha yang
lainnya. Perbedaan itu adalah:

1) Dari segi organisasi, koperasi memiliki perbedaan dengan badan
usaha lain. Kekuatan paling tinggi didalam koperasi ada di tangan
anggotanya, koperasi juga tidak membeda-bedakan kepentingan
anggotanya, sedangkan pada badan usaha lain, anggotanya dibatasi
pada orang-orang yang mempunyai modal saja, didalam
pelaksanaan kegiatan kekuasaan paling tinggi ada ditangan pemilik
modal paling besar.

2) Dari segi tujuan usaha koperasi juga berbeda dengan badan usaha
lain. Koperasi bertujuan untuk mensejahterakan semua anggotanya

dan melayani anggota secara adil, tidak membeda-bedakan antara
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anggota yang satu dengan anggota lainnya. Jika pada badan usaha

yang lain tujuannya adalah untuk memperoleh suatu keuntungan.

d. Anggota Koperasi

Dilihat dari segi sikap hubungan usaha
koperas juga berbeda dengan badan lainnya.
Koperasi senantiasa melakukan kerjasama dengan
koperas lainnya, jika badan usaha lain tdak
bekerjasama melainkan melakukannya adanya
persaingan.

Dari segi pengolahan usahapun koperasi
berbeda dengan badan usaha lain, jika pada
koperas pengolahan usahanya dilakukan secara
terbuka pada semua anggotanya, jika pada badan
usaha pengolahan usahanya cenderung lebih

tertutup.

Anggota koperasi adalah orang-orang / badan hokum koperasi yang memiliki

kepentingan yang sama yaitu sebagai pemilik sekaligus pengguna jasa koperasi itu

sendiri, berpatisipasi aktif untuk mengembangkan usaha koperasi dan syarat-

syarat lain yang ditentukan dalam anggaran dasar koperas serta terdaftar dalam

buku anggota Menurut UU No 17 Tahun 2012 Pasal 26 “Anggota koperasi

merupakan pemilik dan sekaligus pengguna jasa koperasi.Keanggotaan koperasi

dicatat dalam buku daftar anggota. Keanggotaan koperasi bersifat terbuka bagi
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semua yang bias dan mampu menggunakan jasa koperas dan bersedia menerima
tanggung jawab keanggotaan”
Kemudian yang dapat menjadi anggotakoperasi adalah setiap warga negara
Indonesia yang:
a. Mampu melakukan tindakan hukum
b. Menerima landasan idiil, asas-asas maupun sendi dasar
koperasi
c. Sanggup dan bersedia melakukan kewajiban dan hak sebagai
anggota sebagaimana tercantum dalam peraturan perundang-
undangan yang berlaku, anggaran dasar dan anggaran rumah

tangga serta peraturan koperasi yang lain.
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e. Hak dan kewajiban anggota koperas

Hak dan kewajiban bagi semua anggota koperasi adalah sama tidak ada

prioritas diantara para anggotanya, tidak ada yang didahulukan baik sebagai

anggota ataupun sebagai pengawas semuanya mempunyai hak dan kewajiban

yang sama. Kewgjiban anggota koperas sesuai dengan UU NO 17 tahun 2012

pasal 29 yaitu sebagai berikut:

1.

Mematuhi anggaran dasar, anggota rumah tangga, dan keputusan rapat
anggota

Berpatisipasi aktif dalam kegiatan usaha yang diselenggarakan oleh
koperas, dan

Mengembangkan dan memelihara nilai sebagaimana dimaksud dalam
pasal 5 Hak anggota koperasi sesuai dengan UU No 17 tahun 2012

pasal 30 yaitu sebagai berikut:

Menghadiri, menyatakan pendapat, dan memberikan suara dalam
rapat anggota

Mengemukakan pendapat atau saran kepada penguru di luar rapat
anggota baik diminta atau tidak

Memilih atau dipilih menjadi pengawas atau pengurus

Meminta diadakan rapat anggota menurut ketentuan dalam anggaran
dasar

Memanfaatkan jasa yang disediakan oleh koperas



6. Mendapat keterangan mengenai perkembangan koperai sesuai dengan

ketentuan dalam anggaran dasar, dan mendapatkan selisih hasil usaha koperas

dan kekayaan sisa hasil penyelesaian koperasi.

B. Pendlitian Terdahulu

Adapun ringkasan penelitian terdahulu dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel I1.1

Penelitian Terdahulu

No. Nama Peneliti

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

1 Eni Ernawati
(2012)

Analisis Biaya dan Sisa
Hasil Usaha Koperasi
Tandan Mas Jaya
Kabupaten Siak

Penerimaan KUD Tandan Mas
Jaya tiap tahunnya mengalami
peningkatan namun tidak diikuti
oleh efisiensi biaya sehingga
SHU yang diperoleh selama lima
tahun terakhir mengalami
fluktuasi. Yang baik seharusnya
setiap tahun laba bersih tersebut
mengalami peningkatan, oleh
karena itu sebaiknya pengeluaran
untuk biaya-biaya dan tidak
terduga dapat ditekan dan
diminiimalisasikan dan sebaiknya
usaha saprodi dan pupuk lebih
dikembangkan lagi, karena
keuntungan yang diperoleh cukup
besar

2 ElviraDian
Pratiwi (2011)

Faktor-faktor yang
Menentukan Kenaikan
dan Penurunan Sisa
Hasil Usaha dari Aspek
Keuangan dan Non
Keuangan (Studi Kasus
KSP Artha Jaya
Pasuruan Periode 2007-
2011)

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa aspek keuangan (modal
sendiri dan modal pinjaman)
memberikan peranan di dalam
perolehan sisa hasil usaha (SHU)
KSP Artha Jaya pada tahun 2007-
2011, sedangkan pada aspek non
keuangan hanya partisipasi
anggota, kinerja pengurus dan
kinerja mangjer yang berperan di
dalam perolehan SHU, sedangkan
pemerintah hanya sebagai acuan
koperas dalam menjalankan
usahanya.
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3 Fitri Yandi
(2011)

Hubungan Modal Sendiri
dengan Hasil Sisa Usaha
(SHU) pada Koperas
TNI-AU di Kota
Pekanbaru

Berdasarkan hasil analisis data
diketahui bahwa terdapat
hubungan yang cukup kuat yaitu
sebesar 59,8% antara modal
sendiri dengan sisa hasil usaha
(SHU), sedangkan sisanya
sebesar 40,2% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

C. Kerangka Berfikir

Pada penelitian ini dilakukan analisis terhadap biaya operasional dan

simpanan yang bertujuan untuk memaksimalkan simpanan hasil usaha. Penelitian

ini dilakukan di Koperasi Pegawai Rl Handayani Kabupaten Asahan. Penelitian

ini bertujuan untuk melakukan analisis terhadap biaya operasi, simpanan dalam

memaksimalkan sisa hasil usaha pada Koperasi Pegawai Rl Handayani Kabupaten

Asahan. Dalam penelitian ini biaya operasional dan simpanan yang dikelola

dengan baik akan dapat memasimalkan sisa hasil usaha (SHU) sehingga tujuan

koperas dapat dicapai.

Adapun kerangka berfikirnya adalah sebagai berikut:




Koperas Pegawai Rl Handayani K abupaten Asahan

l

Analisis

Biaya Simpanan
Operasional

SHU

Gambar 11.1
Kerangka Berfikir
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif. Penelitian
deskriptif bertujuan untuk menggambarkan situasi atau objek dalam fakta yang
sebenarnya, secara sistematis dan karakteristik dari subjek dan objek tersebut

diteliti secara akurat, tepat dan sesuai kejadian yang sebenarnya.

B. Definis Operasional Variabel

1. SisaHasil Usaha
Sisa Hasil Usaha adalah selisih dari seluruh pemasukan atau penerimaan total
(total value) dengan biaya-biaya atau biaya total (total cost) dalam satu tahun
buku. Didalam pekoperasian Sisa Hasi Usaha sama dengan laba. Selain itu
Sisa Hasil Usaha adalah keuntungan bersih yang didapat oleh peusahaaan
setelah hasil penjualan dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeuarkan untuk
keperluan produksi, operasional, pemasaran dan lain-lain.

2. Biaya Operasional
Biaya operasional adalah pengeluaran yang berhubungan dengan operas,
yaitu semua pengeluaran yang langsung digunakan untuk produks atau
pembelian barang yang diperdagangkan termasuk biaya umum, penjualan,
administrasi, dan bunga pinjaman. Biaya operasional meliputi biaya tetap dan
biaya variabel. Jumlah biaya variabel tergantung pada volume penjualan atau
proses produks, jadi mengikuti peningkatan atau penurunannya. Sedangkan

biaya tetap selalu konstan meskipun volume penjualan produksi meningkat

37
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atau turun. Singkatnya biaya operasional merupakan biaya yang harus
dikeluarkan agar kegiatan atau operasi perusahaan tetap berjalan.
3. Simpanan

Simpanan adalah sejumlah uang yang diserahkan oleh anggota koperasi atas
kehendak sendiri sebagai simpanan yang dapat sewaktu-waktu sesuai
perjanjian yang merupakan bagian dari modal sendiri terdiri dari Simpanan
pokok dan simpanan wajib. Di dalam Laporan Neraca Koperasi Pegawai RI
Handayani Kabupaten Asahan Simpanan yang merupakan modal sendiri

terdiri dari simpanan pokok, ssmpanan wajib dan simpanan wajib khusus.

C. Tempat dan Waktu Penélitian
1. Tempat Penelitian
Tempat didalam penelitian ini dilakukan pada Koperas Pegawai RI
Handayani yang beralamat di Dinas Pendidikan Kabupaten Asahan J. Jend.
A. Yani Km. 1,3 Kisaran, Sumatera Utara.
2. Waktu Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti mulai pada bulan Desember

2017 sampai April tahun 2018 dengan tabel gambar sebagai berikut:
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Tabel 111.1
Jadwal Penelitian
Tzaoh1u7n Tahun 2018
No. | Keterangan | Desember Januari Februari M ar et April
11234 2|3 11234 2|3 213

1 Pengajuan

Judul
5 Pengesahan

Judul
3 Pengumpulan

Data

Penyusunan
4 | dan Bimbingan

Proposal
5 Seminar

Proposal

Penyusunan
6 | dan Bimbingan

Skripsi

Sidang Megja
7 .

Hijau

D. Jenisdan Sumber Data

Adapun jenis dan sumber data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Jenisdata

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, karena

data yang diambil berupa angka laporan keuangan di Koperasi Pegawai RI

Handayani yaitu laopran Sisa Hasil Usaha dan Neraca.

2. Sumber Data

Adapun sumber data yang digunakan penulis dalam peenelitian ini adalah data

sekunder. Data sekunder data yang diperoleh langsung dari perusahaan berupa

data tertulis, seperti laporan keuangan yang diperlukan sehubungan dengan

penelitian.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Setiap mengadakan pembahasan maka tak terlepas dari berbagai masalah
yang dihadapi harus dipecahkan. Agar lebih praktis maka diperlukan data-data
sebagai jalan keluar menyelesaikan rumusan masalah sehingga dapat diperoleh
jalan keluar yang baik,efektif dan mudah dilaksanakan. Pada penelitian ini teknik
yang dgunakan dalam pengumpulan data sebagai berikut:
1. Dokumentasi
Teknik dokumentasi adalah cara mengumpulan data sekunder yang diperoleh
dengan mengambil data-data laporan keuangan yang dipublikasikan oleh
Koperasi Pegawai Rl Handayani Kabupaten Asahan periode 2012-2016.
2. Wawancara
Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data. Pelaksanaannya dapat
dilakukan secara langsung berhadapan dengan yang diwawancarai dan
mengadakan tanya jawab kepada pimpinan Koperasi Pegawai Rl Handayani

Kabupaten Asahan, untuk mendapatkan data-data yang di inginkan.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif, analisis deskriptif adalah metode yang digunakan untuk
menggambarkan, menjabarkan, dan menganalisa masalah objek penelitian yang
diteliti kemudian membandingkan dengan konsep teori yang ada, metode ini
bertujuan mendeskripsikan permasalahan secara sistematis dan aktual mengenai
fakta-fakta serta sifat dari objek penelitian.

Adapun tahap analisis yang dilakukan penulis adalah sebagai berikut:
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. Melakukan perhitungan terhadap biaya operasional, simpanan dan sisa hasil
usaha selama lima periode (2012-2016) pada Koperasi Pegawal Rl Handayani
Kabupaten Asahan.

. Menganalisis biaya operasional dan simpanan dalam memaksimalkan sisa
hasil usaha (SHU) pada Koperasi Pegawai RI Handayani Kabupaten Asahan.

. Menarik kesimpulan



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasl Penelitian

1. Sgarah Singkat Koperas

KPRI Handayani adalah koperasi tingkat primer, yaitu koperasi yang
berkedudukan pada tingkat paling rendah dalam tata organisasi koperasi di
Indonesia. Sebagal koperasi primer, KPRl Handayani menjadi anggota Pusat
Koperass Pegawai Republik Indonesia (PKPRI) Kota. PKPRI Kota ini
beranggotakan koperasi-koperasi primer yang ada di wilayah Kota. Selain sebagai
anggota PKPRI Kota, KPRI Handayani juga merupakan anggota gerakan
koperas tingkat Kota, yaitu Dekopinda Kota. Selanjutnya PKPRI Kota yang
membawahi KPRI Handayani itu merupakan anggota Gerakan Koperasi Pegawai
Republik Indonesia (GKPRI) Propinsi Sumatera Utara, dan GKPRI Propinsi
Sumatera Utara yang membawahi PKPRI Kota itu juga merupakan anggota I nduk
Koperasi Pegawai Negeri Republik Indonesia (IKPRI-RI) yang berkedudukan di
Jakarta sebagai organisasi koperasi tingkat nasional.

Sebagai suatu organisasi dan dalam rangka kelancaran pelaksanaan
pencapaian tujuan koperasi, KPRI Handayani telah memiliki struktur organisasi
yang mencakup unsur-unsur; rapat anggota, pembina, pengawas, pengurus, dan
karyawan. Rapat Anggota merupakan pemegang kekuasaan tertinggi dalam
struktur organisasi KPRl Handayani. Pembina berfungsi sebagai tempat
konsultasi dalam sifat bimbingan dan pembinaan. Pengawas mempunyai fungsi
kontrol terhadap tata kerja pengurus. Peranan pengawas tentunya sebagai aparat

yang melakukan pengawasan dengan berpedoman pada Rencana Kerja, Rencanan
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Anggaran Pendapatan dan Beban, serta Kebijaksanaan yang telah disepakati
dalam RAT. Pengurus sebagai perwakilan anggota dan mengemban amanah
langsung anggota bertugas menjalankan organisasi perusahaan koperasi serta
mewakili koperasi di pengadilan. Karyawan adalah petugas yang diangkat
pengurus dengan fungsi untuk menjalankan perusahaan koperasi sehari-hari yang
sesuai dengan kondisi structural dalam manajemen.

2. Vis KPRI Handayani

Menjadi organisasi bisnis modern dengan mengedepankan nilai-nilai,
norma dan prinsip koperasi berdaya saing global mampu mewujudkan
kesgjahteraan anggota dan masyarakat dengan berbasis sistem informasi
manajemen koperasi (SIMKOP).

Mis K PRI Handayani

1. Meningkatkan peran serta anggota dan masyarakat dalam mendukung usaha
koperas dengan mengutamakan prinsip sinergi, kesetaraan dan keuntungan
bersama.

2. Mengembangkan struktur dan tata kerja organisasi lebih responsif dan
inovatif, tanggap terhadap aspirasi, kebutuhan dan kepentingan anggota dalam
memperoleh layanan berkualitas secara kompetitif.

3. Mewujudkan organisasi usaha yang tangguh dengan motivasi dan semangat
kerjaoptimal melalui peningkatan dedikasi, disiplin, dan kemampuan kerja.

4. Sistem pelayanan yang menyatu dengan kebutuhan organisasi dan usaha yang
responsif terhadap perkembangan global dengan memanfaatkan sistem

informasi manajemen koperasi (SIMKOP).



2. Hasil Pendlitian
1. Biaya Operasional

Peneliti menganalisis data dengan menggunakan laporan keuangan
Koperasi RI Handayani Kabupaten Asahan dari tahun 2012 s/d 2016 dengan
melihat biaya operasional, simpanan dan sisa hasil usaha.

Hal lain yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan keuangan sebuah
koperas adalah mengenai biaya. Biaya-biaya yang biasannya terjadi dalam
sebuah koperasi adalah HHP dan beban administrasi dan umum. Biaya-biaya
tersebut dikeluarkan untuk membiayai kegiatan operasional koperasi seperti
kegiatan usaha, membeli alat tulis, membeli keperluan kantor lainnya, membayar

gaji pengurus dan pengeluaran biaya untuk yang lainnya.

Untuk mengetahui lebih jelas mengenai biaya operasional selama lima
tahun terakhir dapat dilihat padatabel di bawah ini:

Tabd V.2
Data Biaya Operasional dan Sisa Hasil Usaha K operasi Pegawai RI
Handayani Kabupaten Asahan Periode 2012-2016

Tahun | Biaya Operasional Simpanan Sisa Hasil Usaha (SHU)
2012 Rp 2199.937.500 | Rp2.678.482.079,94 Rp 667.929.400
2013 Rp 2451.122.000 | Rp 3.070.674.522,86 Rp 806.439.200
2014 Rp 2750.656.600 | Rp 3.198.468.500,68 Rp 622.250.800
2015 Rp 2972995840 | Rp3.539.821.311,13 Rp 653.584.560
2016 Rp 2.951.864.100 | Rp4.014.181.682,79 Rp 1.052.056.800

Sumber: Laporan Keuangan Koperasi Pegawai RI Handayani Kabupaten Asahan

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pada tahun 2012 Biaya Operasional
diperoleh sebesar Rp 2.199.937.500. Pada tahun 2013 Biaya Operasional
meningkat dari Rp 2.199.937.500 menjadi Rp 2.451.122.000. Pada tahun 2014
Biaya Operasional meningkat dari Rp 2.451.122.000 menjadi Rp 2.750.656.600.

Pada tahun 2015 Biaya Operasional meningkat dari Rp 2.750.656.600 menjadi
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Rp. 2.972.995.840. Pada tahun 2016 Biaya Operasional menurun dari Rp.

2.972.995.840 menjadi Rp 2.951.864.100.

Adapun perkembangan biaya operasional KPRI Handayani Kabupaten

Asahan periode 2012-2016 sebagai berikut :

Rp3.000.000.000
Rp2.500.000.000
Rp2.000.000.000
Rp1.500.000.000
Rp1.000.000.000

Rp500.000.000

Rp-

Biaya Operasional

m Biaya Operasional

Gambar IV.1

Grafik Biaya Operasional Koperas Pegawai Rl Handayani

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa perkembangan biaya operasional

mengalami peningkatan selama 4 tahun berturut-turut mulai dari tahun 2012-2015

kecuali ditahun 2016 yang mengalami penurunan biaya operasional. |

ni

menunjukkan adanya penambahan biaya yang disebabkan bertambah nya juga

jumlah anggota koperas. Namun penambahan biaya tidaklah buruk karena

perolehan penjualan jasa KPR

Handayani Kabupaten Asahan mencapai

peningkatan secara 5 tahun berturut-turut terbilang positif yaitu jumlah

pendapatan lebih besar dari jumlah biaya-biaya koperasi.

2. Simpanan
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Simpanan adalah sejumlah uang yang disimpan oleh Anggota kepada
Koperasi Simpan Pinjam, dengan memperoleh jasa dari Koperasi Simpan Pinjam

sesual perjanjian

Untuk mengetahui lebih jelas mengenai simpanan selama lima tahun
terakhir dapat dilihat padatabel di bawah ini:

Tabe IV.3
Data Biaya Operasional dan Sisa Hasil Usaha K operasi Pegawai RI
Handayani Kabupaten Asahan Periode 2012-2016

Tahun | Biaya Operasional Simpanan Sisa Hasil Usaha (SHU)
2012 Rp 2199.937.500 | Rp2.678.482.079,94 Rp 667.929.400
2013 Rp 2451.122.000 | Rp 3.070.674.522,86 Rp 806.439.200
2014 Rp 2.750.656.600 | Rp 3.198.468.500,68 Rp 622.250.800
2015 Rp 2972.995.840 | Rp3.539.821.311,13 Rp 653.584.560
2016 Rp 2951.864.100 | Rp4.014.181.682,79 Rp 1.052.056.800

Sumber: Laporan Keuangan Koperasi Pegawai RI Handayani Kabupaten Asahan

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pada tahun 2012 Simpanan diperoleh
sebesar Rp 2.678.482.079,94. Pada tahun 2013 meningkat Simpanan meningkat
dari Rp 2.678.482.079,94 menjadi Rp 3.070.674.522,86. Pada 2014 tahun
meningkat Simpanan meningkat dari Rp 3.070.674.522,86 menjadi Rp
3.198.468.500,68. Pada 2015 tahun meningkat Simpanan meningkat dari Rp
3.198.468.500,68 menjadi Rp 3.539.821.311,13. Pada tahun 2016 menurun
Simpanan meningkat dari Rp 3.539.821.311,13 menjadi Rp 4.014.181.682,79.

Adapun perkembangan simpanan KPRI Handayani Kabupaten Asahan

periode 2012-2016 sebagai berikut :
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Simpanan

Rp4.500.000.000,00 -
Rp4.000.000.000,00 -
Rp3.500.000.000,00 -
Rp3.000.000.000,00 -
Rp2.500.000.000,00 -
Rp2.000.000.000,00 -
Rp1.500.000.000,00 -
Rp1.000.000.000,00 -
Rp500.000.000,00

Rp- T T T T f

m Simpanan

Gambar V.2
Grafik Simpanan Koperas Pegawai Rl Handayani

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa perkembangan simpanan KPRI
Handayani Kabupaten Asahan mengalami peningkatan selama 5 tahun berturut-
turut mulai dari tahun 2012-2016 . Ini menunjukkan adanya peningkatan jumlah
anggota secara langsung akan menambah tingkat permodalan yaitu modal sendiri.
Dengan adanya peningkatan tersebut berarti pihak managjemen sudah mengelola
simpanan anggota secara lebih efisien agar sisa hasil usaha yang diperoleh
maksimal. Namun hal tersebut tidak menjamin keberhasilan koperasi dalam
memperoleh Sisa Hasil Usaha yang maksimal. Sebab pada tabel 1V.3 terlihat
meningkat pun jumlah simpanan nya namun sisa hasil usaha mengalami fluktuasi.
Bisa dikatakan ada kemungkinan faktor lain yang tidak disebutkan dalam
penelitian ini.

3. Sisa Hasll Usaha (SHU)

Keberhasilan suatu manajemen dari sebuah koperasi biasanya dapat dilihat

dari perolehan SHU yang merupakan laba kegiatan sebuah koperasi. SHU

diperoleh dari pendapatan setelah dikurangai dengan biaya. Dengan demikian
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SHU merupaka tolak ukur dari keberhasilan sebuah koperasi. Tetapi hal tersebut
tidak dapat dijadikan patokan bahwa koperasi ini telah berhasil mengatur
perputaran modal usahanya.
Untuk mengetahui lebih jelas mengenai perolehan laba bersih selama lima
tahun terakhir dapat dilihat padatabel di bawah ini:
Tabe IV.4

Data Biaya Operasional dan Sisa Hasil Usaha K operasi Pegawai RI
Handayani Kabupaten Asahan Periode 2012-2016

Tahun | Biaya Operasional Simpanan Sisa Hasil Usaha (SHU)
2012 Rp 2199.937.500 | Rp2.678.482.079,94 Rp 667.929.400
2013 Rp 2451.122.000 | Rp 3.070.674.522,86 Rp 806.439.200
2014 Rp 2.750.656.600 | Rp 3.198.468.500,68 Rp 622.250.800
2015 Rp 2972.995.840 | Rp3.539.821.311,13 Rp 653.584.560
2016 Rp 2951.864.100 | Rp4.014.181.682,79 Rp 1.052.056.800

Sumber: Laporan Keuangan Koperasi Pegawai RI Handayani Kabupaten Asahan

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sisa hasil usaha selama lima tahun
terakhir mengalami fluktuasi. Pada tahun 2012 sisa hasil usaha yang diperoleh
KPRI Handayani cukup besar sebesar Rp 667.929.400, laba ini diperoleh dari
keuntungan penjualan, pendapatan jasa serta pendapatan lain-lain. Kemudian
pada tahun 2013 sisa hasil usaha mengalami peningkatat sebesar Rp
806.439.200. Selanjutnya pada tahun 2014 sisa hasil usaha mengalami
penurunan Rp 622.250.800 hal ini karena peningkatan SHU kotor juga diiringi
oleh peningkatan dalam pengeluaran sehingga laba operasi menjadi rendah. Dan
pada tahun 2015 sisa hasil usaha mengalami peningkatan yang cukup besar
sebesar Rp 653.584.560. Terakhir pada tahun 2010 sisa hasil usaha mengalami
peningkatan yang cukup signifikan sebesar Rp 1.052.056.800,- disebabkan

peningkatan laba penjualan juga diikuti oleh biaya pengeluaran yang menurun
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sehingga sisa hasil usaha cenderung meningkat dibanding dengan sisa hasil
usaha tahun sebelumnya mengalami peningkatan yang cukup besar selama lima

tahun terakhir.

Adapun pencapaian sisa hasil usaha KPRI Handayani Kabupaten Asahan

periode 2012-2016 sebagai berikut :

Sisa Hasil Usaha (SHU)

Rp1.200.000.000 -

Rp1.000.000.000 -

Rp800.000.000 -

Rp600.000.000 - m Sisa Hasil Usaha (SHU)
Rp400.000.000 -

Rp200.000.000 -

Rp' T T T T 1

Gambar 1V.3
Grafik Pencapaian Sisa Hasll Usaha K operasi Pegawai Rl Handayani

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa pencapaian sisa hasil usaha KPRI
Handayani Kabupaten Asahan belum bisa dikatakan maksimal sebab terjadinya
fluktuasi . Ini menunjukkan belum tercapainya hasil yang maksimal, disebabkan
biaya operasional yang terus bertambah tanpa dilakukannya penekanan biaya
khusus nya ditahun 2013 tampak sisa hasil usaha jauh menurun begitu pula
dengan simpanan anggota yang tidak diserap dan dikelola dengan baik untuk
perolehan pendapatan yang lebih baik lagi sesuai usaha KPRI Handayani yang

bergerak dibidang simpan pinjam.
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B. Pembahasan
1. Biaya Operasional

Peneliti menganalisis biaya operasional berdasarkan data dari laporan
keuangan Koperasi RI Handayani Kabupaten Asahan dari tahun 2012 s/d 2016.

Hal lain yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan keuangan sebuah
koperas adalah mengenai biaya. Biaya-biaya yang biasannya terjadi dalam
sebuah koperasi adalah HHP dan beban administrasi dan umum. Biaya-biaya
tersebut dikeluarkan untuk membiayai kegiatan operasional koperasi seperti
kegiatan usaha, membeli alat tulis, membeli keperluan kantor lainnya, membayar
gaji pengurus dan pengeluaran biaya untuk yang lainnya.

Ini sesuai dengan teori Sofyan Syafri Harahap (2011, hal. 86) yang
menyatakan bahwa (i) biaya operasional termasuk biaya penjualan yaitu seluruh
biaya-biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan penjualan sampai barang itu berada
di tangan konsumen, seperti biaya pengiriman, pagak-pajak yang berkenaan
dengan penjualan, promosi, dan gaji tenaga penjual, (ii) biaya operasional
termasuk biaya umum dan administrasi yaitu adalah biaya yang dikeluarkan untuk
kegiatan-kegiatan di luar kegiatan penjualan seperti kegiatan administrasi,
kegiatan personalia, dan umum. Misalnya gaji pegawai bagian umum (yang bukan
barang produksi, pemasaran), air, telepon, pajak, iuran, dan biaya kantor.

Biaya operasional selama ini tergolong baik. Dapat dilihat bahwa biaya
operasional selama ini meningkat setigp tahunnya walaupun pada tahun 2016
mengalami penurunan. Ini disebabkan koperasi melakukan penghematan demi

efisiensi biaya.
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2. Simpanan

Simpanan adalah sejumlah uang yang disimpan oleh Anggota kepada
Koperasi Simpan Pinjam, dengan memperoleh jasa dari Koperasi Simpan Pinjam
sesual perjanjian. Koperasi Pegawai Rl Handayani Kabupaten Asahan termasuk
koperas simpan pinjam di mana anggota koperasi berhak menyimpan dan
meminjam uang.

Ini sesuai dengan teori Ninik Widiyanti dan Sunindhia (2009, hal. 198)
yang menyatakan bahwa koperasi simpan pinjam adalah koperasi yang bergerak
dalam lapangan usaha pembentukan modal melalui tabungan-tabungan para
anggota secara teratur dan terus-menerus untuk kemudian dipinjamkan kepada
para anggota dengan cara mudah, murah, cepat dan tepat untuk tujuan produktif
dan kesejahteraan.

Pada daasarnya, simpanan yang diperoleh pada Koperasi Pegawai RI
Handayani Kabupaten Asahan Periode 2012-2016 mengalami peningkatan setiap
tahunnya. Ini menunjukkan bahwa kesejahteraan anggota koperasi meningkat.
Dapat disimpulkan bahwa Koperasi Pegawai Rl Handayani Kabupaten Asahan
Periode 2012-2016 telah berhasil meningkatkan simpanan para anggotanya
Simpanan koperas tergolong baik. Ini disebabkan koperas berhasil
mengoptimalkan simpanan anggotanya yang terdiri dari simpanan wajib,
simpanan pokok, simpanan sukarela dan simpanan wajib khusus sehingga

simpanan meningkat dan dapat mempengaruhi pendapatan anggota koperasi.

3. Sisa Hasil Usaha (SHU)
Keberhasilan suatu manajemen dari sebuah koperasi biasanya dapat dilihat

dari perolehan SHU yang merupakan laba kegiatan sebuah koperasi. SHU
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diperoleh dari pendapatan setelah dikurangai dengan biaya. Dengan demikian
SHU merupaka tolak ukur dari keberhasilan sebuah koperasi. Tetapi hal tersebut
tidak dapat dijadikan patokan bahwa koperasi ini telah berhasil mengatur
perputaran modal usahanya.

Sisa Hasil Usaha pada Koperasi Pegawai Rl Handayani Kabupaten
Asahan berdasarkan selisih antara pendapatan dan biaya-biaya yang dikeluarkan
oleh koperasi. Ini sesuai dengan teori Arifin Sitio dan Halomoan Tambah, 2001,
hal. 87 yang menyatakan bahwa Sisa Hasil Usaha (SHU) koperas adalah selisih
dari seluruh pemasukan atau penerimaan total (total revenue [TR]) dengan biaya-
biaya atau biayatotal (total cost [TC]) dalam satu tahun buku.

Untuk memaksimalkan sisa hasil usaha, KPRI Handayani selalu berusaha
meningkatkan pendapatan anggotanya dan meningkatkan jumlah simpanan dan
berusaha menekan biaya operasional seminimal mungkin.

Selain itu menurut Km Bayu Pariyasa (2014) Dalam teori laba efisiensi
mangjerial (managerial efficiency theory of profit) dinyatakan bahwa suatu
perusahaan dapat mencapal laba di atas normal apabila ia berhasil melakukan
efisiensi pengelolaan di berbagai bidang serta dapat memenuhi keinginan
konsumennya. Sesuai dengan konsep koperasi, maka koperasi akan memperoleh
laba dari hasil efisiensi mangjerial, karena orientasi usahanya lebih menekankan
pada pelayanan usaha yang dapat memberikan manfaat dan keputusan bersama
para anggotanya. Dalam Koperasi, keuntungan dari usaha yang dilakukan disebut
dengan sisa hasil usaha (SHU). Jadi dapat dikatakan bahwa untuk mendapatkan
sisa hasil usaha (SHU) yang maksimal, koperasi tentunya harus memaksimalkan

atau mengefisienkan selurun komponen baik keuangan maupun non keuangan.
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Komponen keuangan koperasi bisa dilihat dari permodalan dan volume usaha
yang dilaksanakan, sementara untuk non keuangan bisa dilihat dari jumlah

anggota koperasi.



A.

BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesmpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada

KPRI Handayani , maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1

B.

Biaya operasional selama ini tergolong baik. Dapat dilihat bahwa biaya
operasional selama ini meningkat setiap tahunnya walaupun pada tahun 2016
mengalami penurunan. Ini disebabkan koperasi melakukan penghematan demi
efisiensi biaya.

Koperasi Pegawai Rl Handayani Kabupaten Asahan Periode 2012-2016 telah
berhasil meningkatkan simpanan para anggotanya. Simpanan koperasi
tergolong baik. Ini disebabkan koperasi berhasil mengoptimalkan simpanan
anggotanya sehingga simpanan meningkat dan dapat mempengaruhi
pendapatan anggota koperasi.

Untuk memaksimalkan sisa hasil usaha, KPRI Handayani selalu berusaha
meningkatkan pendapatan anggotanya dan meningkatkan jumlah simpanan

dan berusaha menekan biaya operasional seminimal mungkin.

Saran

Adapun saran-saran yang diberikan sehubungan dengan hasil penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1

Sebaiknya koperasi meningkatkan kemampuan sisa hasil usaha dengan dengan

cara meningkatkan penjualan maupun menekan biaya-biaya yang berkaitan



55
dengan penjualan. Koperasi juga harus lebih berusaha memanfaatkan assetnya
dengan baik.

2. Sebaiknya koperasi meningkatkan kemampuan finansialnya yang dapat

dilakukan dengan cara meningkatkan aset koperas sertakas.
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